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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di kota Padang untuk mengetahui periluky
konsumen dan sikap konsumen terhadep susu formula untuk anak-anak, Penelitian
ini menggungken metode survel dan wawancara langsung dengan responden,
Hasil penelitian menunjukkan balwa karakteristik konsumen pada tingkat umur
vang mengkonsumsi susu formula wntuk anak-anak berada amtarg 2-3 tahun
{38%). pendapatan orang twa'bulan antara 1000000 sd < 13000000 (39%),
lingkat pendidikan kedua orang tur smu {353%), jenis pekerjran kedua orang tua
pegawal swasta yaitu (36%) dan (30%). Karskteristik pembelian susu formula
untuk anak-anak oleh konsumen rumzh tangga merek yang paling digemari
konsumen Frisizn Flag (37%), susu formula vang dikonsumsi anak putih {55%),
lama mengkonsumsi antara | bulen s'd < 1 ahun (36%%), frekoensi
pembelian/bulen 3-4 kali (38%), jumlah berat vang dibeli dengan rank <200-300
gram (43%), empat kebiasaan konsumen membeli susu formula untuk anak-ansk
saitu rmuam macket {30%).

Sikep konsumen rumah tangga terhadap suse formula untuk anak-anak mendekati
baik yaitu sebesar 4+3.37 yang divkur dengan menggunakan rurmes multi atribut
Fishbein,

Fata Kunci: Perilaku konsumen, Sikap Konsumen, Susw formula untuk anak-
anak, Konsumen ruenah tanggas, Atribut Fishbein.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah  saty cara untok memenchi kebutuhan  piei adalah dengan
mengkonsumsi protein hewani. Jumlah protein hewani vang berasal dari susu
pada tahun 2004 mengalami  peningkatan yaite 0,091 %ap/hari‘gram  datl
0,088 kephari/gram pada tahun 2003, Susu merupakan salab satn hasil temak
vang dijadikan schapai pangan, karena mengandung nilai gizi vang sempumsa
seperti protein, lemak, mineral, dan vitamin-vitamin vang dibuhkan tubub.
Disamping ite susu juga merupakan komoditas yang  copal rusak  karena
mengandung nilai gizi yang dibutuhkan  aleh  mikroorganisme.  Sehingga
diperlukan upaya untuk pengolabian dan pengawetan susu yang dapat memenuhi
selera konswmen.

Susu sapi adalah salah satu kemuodit dari hasil temak yang mempunysi
nilai izl vang tinggi, bahkan merupakan makanan wnggal vang paling lenpghkap.
Susu berperan penting dalam perkembangan dan kecerdasan otak., Dewass ing
kesadaran masvarakat untuk menpghonsumsi makanan bergizi khususnya susu
sudah menjadi hal penting yang ditandai dengan makin banyakaya produk susu
vang ditawarkan pada masvarakat. Salah satu produk susu vang ditawarkan adalab
cusy  formula untuk anak-anak.  arinva suso lersebut sudah mengalami
pencampuran dengan bahan-hahan lain sesuai dengan formula yang diinginkan
maka dikenal adanva susu dengan vilamin tertentu untuk perturnbuhan anak-anzk.

Sant ini banvak susu formula untuk anak-anak yang diperkaya dengan asam lemak



omegn 3 dan omega & yang didalamnya terkandung DHA, EPA, LINA, ARA vang
berguna untuk perkembangan otak {kompas, 2006},

Banvaknya manfaat vang ditimbulkan dengan mengkonsumsi susu, maka
sudah sclavaknyva susu dikonsumsi sejak wsia balita dan masa kanak-kanak,
Jumlah penduduk dikota Padznp vang tergolong amak-anak cukup tingg yailo
pada tahun 2004 vang berusia 0 sampai 9 tahun tercatat 135,331 orang anak (BPS,
I004).

Dan vang manjadi peranyaan penting kenapa orang fua member susu
formula wntuk anak-ansknyva, il disebobkan kereno dikota-kota banyak wanita
vang turut bekerja untuk menceri nafkah. Keadaan demikian menyebabkan fbu
menyusui bayinya secara tidak terater. Emansipasi wanita menyebabkan lebih
banvak wanita terjun dalem Kalangan masyacakat, baik dibidang sosial, politik,
dan lain-lain sehingga ibu tidak lagi terikat dieumab (Moehji, 1982), Disamping
itu susu formula jugs penunjang untuk kebutuban gizi untuk anak-anaknya.

Dalam kegiatan pemasaran, konsep perilaku konsumen digunakan untuk
menganalisis bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian, menggunakan
priduk dan jasa. Untuk dapat memenuhi kebutuban kensemen perlu diketabus
bagaimana perilaku konsumen dalam mengkonsumsi suat produk, Tingginya
minat konsumen dalam mengkonsumst susu formula untuk anak-anak dikots
Padang dari jumlah konsemen yang membeli dan mengkonsumsinya, Hal ind
terjadi karena pengaruh harga vanpg terjangkau olch konsumen, rasa dari susu
formula vang enak, kemasan vang menarik, Label yang terters pada kemasan,

kemudahan untuk memperolah, untuk memenuhi kebutuhan gizi.
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V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan tjuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan buhwa:
| Perilako konsumen ramah tanggea
Raraktenstik konsumen rumah tangga vang mengkonsumsi susy formula untuk
anak-anak  adalah Anak-anak  dengan kelompok umwer 2-3 1abun {38%40).
Fendapatan orang twa'bulan antar 1000000 s'd < 1300000 (390, dengan
tingkat pendidikun kedus arang lua yang memadai vail smu sai (53%0.
sebagian besar pekerjaan kedua orang tus adalah pegawal swasta vaitu (36%) dan
{A0%). Rarakreristik pembelian suse formula untuk snak-anak oleh konsumen
rurmah tangea adalah merek yang paling dipemari konsumen Frisian Flag {3794,
susu formula vang d[kﬁnsur_nsi anak adalah putib (35%), Lama mengkonsumsi
antara | bulan s'd < 1 tahon {36%), Frekeensi pembelanulan 3-4 kali [38%),
Jumlah berat vang dibeli dengan rank <200-500 (43%), tempat kebiasaan
kansumen membeli susu formula adalah mini market vaituw (5095
L. Sikap konsumen rumah tangea terhadap produk suse formula unik anak-
anak di kota Padang mendekati baik vaitu sebessr +3.37 yang diukur dengan

rumus multi atributl Fivkhein,
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